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sectio caesarea adalah suatu proses persalinan yang dilakukan dengan cara 
pembedahan irisan diperut ibu (laparatomi) dan rahim (histerotomi) untuk 
mengeluarkan bayi dalam keadaan utuh dan berat janin diatas 500 gram. Untuk 
mengetahui penatalaksanaan fisioterapi dalam meningkatkan fungsional otot perut 
pada kondisi pasca operasi section caesarean dengan modalitas Senam Nifas. 
Setelah dilakukan terapi selama 3 kali didapatkan hasil penurunan nyeri pada 
nyeri diam T0: 4 menjadi T3:1, nyeri tekan T0: 6 menjadi T3: 4, nyeri gerak T0: 6 
menjadi T3: 4, dan adannya peningkatan kekuatan otot kekuatan yaitu fleksor 
trunk dan rotasi trunk dari T0: 2 menjdi T3: 4 dan pada otot fleksor elbow, 
ektensor elbow, adduktor elbow dan abduktor elbow dari T0: 3 menjadi T3: 5 dan 
fleksor knee, ektensor knee, adduktor knee dan abduktor knee dari T0: 2 menjadi 
T3: 4. Senam nifas dapat mengatasi masalah pada kondisi pasca operasi sectio 
caesarea. 
 
Kata Kunci: section caesarean, kekuatan otot, senam nifas. 
 
Abstract 
Section caesarean is a utter process which implemented by slice surgery in the 
mother’s stomach (laparation) and uterus (histerotomi) to take the baby who 
his/her condition is intact and weight over 500 gram. To know the physioterapy 
implementation in increasing the function of stomach muscle when after sectio 
caesarea sugery by modality of period affter chilbirth gymnastic. After conducting 
therapy for 3 times, the result of pain reduction in silent were obtained T0 : 4 
became T3 : 1, pressure painwere obtained T0 : 6 became T3 : 4, motion pain 
were obtained T0 : 6 became T3 : 4. The study also finds that there was increase 
of muscle strenght. They were flexion trunk and rotation trunk which obtained T0 
: 2 became T3 : 5 and flexion knee, extention knee, adduction knee and adbuction 
knee started from T0 : 2 became T3 :4. Period after childbirth (nifas) gymnastic 
can handle the problem after sectio caesarea surgery. 
 
Keywords : section caesarea, muscle strength, gymnostic (nifas). 
 
1. PENDAHULUAN 
Kehamilan merupakan suatu proses fisiologik yang hampir terjadi pada setiap 
wanita. Kehamilan terjadi setelah bertemunya sperma dan ovum yang tumbuh dan 
berkembang di dalam uterus selama 259 hari atau 37 minggu atau sampai 42 
minggu (Nugroho dan Utama, 2014).  
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       Menurut WHO Angka Kematian Ibu (AKI) merupakan salah satu indikator 
keberhasilan dari suatu pelayanan kesehatan SKRT memperkirakan 60% kematian 
ibu disebabkan akibat kehamilan terjadi setelah persalinan, dan 50% kematian 
masa nifas yang terjadi 24 jam pertama. Untuk meminimalkan masalah pasca 
persalinan seperti resiko pendarahan pasca post partum salah satu aktivitas yang 
dianjurkan adalah senam nifas (Sulistyowati,2011). 
       Setiap kehamilan pasti akan mengalami sebuah proses yang dinamakan masa 
persalinanan. Pada hal tersebut terdapat beberapa cara yaitu persalinan normal 
yang keluar melalui vagina dan persalinan yang melalui proses operasi sayatan 
pada dinding perut atau yang disebut sectio caesarea. 
       Sectio caesarea yaitu proses persalinan yang dilakukan dengan cara 
pembedahan dimana dilakukan irisan diperut ibu (laparatomi) dan rahim 
(histerotomi) untuk mengeluarkan bayi. Bedah sectio caesarea secara umum 
dilakukan ketika proses persalinan normal melalui vagina tidak memungkinkan 
karena beresiko menyebabkan komplikasi medis lainnya (Hartati,2015; Amalia & 
Mafticha, 2015). Word Health Organization (WHO) (2013) menyebutkan bahwa 
ibu hamil yang melakukan tindakan operasi sectio caesarea meningkat 5 kali lipat 
dibanding tahun-tahun sebelumnya. Pada ibu pasca sectio caesarea disarankan 
untuk melakukan senam nifas untuk mempercepat pemulihan tubuh. 
       Senam nifas adalah latihan jasmani yang dilakukan oleh para ibu-ibu setelah 
melahirkan dan keadaan tubuhnya pulih kembali. Fungsinya adalah untuk 
mengembalikan kondisi kesehatan, untuk mempercepat penyembuhan, mencegah 
timbulnya komplikasi, memulihkan dan memperbaiki regangan pada otot-otot 
setelah kehamilan, terutama otot-otot bagian punggung, dasar panggul dan perut. 
       Manfaat melakukan senam nifas adalah untuk mengembalikan kekuatan otot 
dasar panggul, mengencangkan otot-otot dinding perut dan perinium, membentuk 
sikap tubuh yang baik dan mencegah terjadinya komplikasi. Komplikasi yang 
dapat dicegah sedini mungkin dengan melakukan senam nifas adalah pendarahan 
post partum. Saat melaksanakan senam nifas terjadi kontraksi otot-otot perut yang 




       Sesuai dengan isi PMK no.80 tahun 2013, fisioterapi adalah bentuk pelayanan 
kesehatan yang ditunjukan kepada individu dan/atau kelompok untuk 
mengembangkan, memelihara dan memulihkan gerak dan fungsi tubuh sepanjang 
rentang kehidupan dengan menggunakan penanganan secara manual, peningkatan 
gerak, peralatan (fisik, elektroterapeutis dan mekanis) pelatihan fungsi, dan 
komunikasi. Dalam hal ini fisioterapi mampu meningkatkan dan memelihara 
kekuatan otot. Terdapat banyak teknik terapi yang dapat diberikan pada pasien, 
namun dalam penulisan karya tulis ini menggunakan 1 teknik utama untuk 
mengatasi problematika yang muncul yaitu melakukan senam nifas. 
 
2. METODE 
Penatalaksanaan fisioterapi dilakukan sebanyak 3 kali di Rumah Sakit PKU 
Muhammadiyah Surakarta pada pasien Ny. A.N usia 25 tahun dengan diagnosa 
post operasi section caesarean. Penatalaksanaan fisioterapi yang dilakukan 
dengan menggunakan modalitas senam nifas. Pemberian modalitas senam nifas 
bertujuan untuk mempercepat penyembuhan, mencegah timbulnya komplikasi, 
mencegah kesulitan buang air besar atau buang air kecil, memperlancar keluarnya 
ASI, mempercepat sirkulasi darah, mencegah varises, serta memulihkan dan 
menguatkan otot-otot punggung, otot dasar panggul dan otot perut. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil  
Pasien atas nama Ny. A.N 25 tahun dengan diagnosa post sectio caesarea pada 
pemeriksaan awal didapat permasalahan berupa adanya nyeri daerah incisi, 
penurunan  fungsional otot perut dan penurunan gangguan kemampuan fungsional 




3.1.1 Hasil pemeriksaan nyeri dengan VDS (Verbal Deseriptif Scale) 
 
Gambar 1. Grafik  Pemeriksaan nyeri 
Setelah dilakukan 3 kali terapi didapat hasil berupa penurunan nyeri diam dari T0 
= 4 menjadi T3 = 1, nyeri tekan dari T0 = 6 menjadi T3 = 4 dan nyeri gerak dari 
T0 = 6 menjadi T3 = 4. 
3.1.2 Pemeriksaan Kekuatan Otot dengan MMT (Manual Muscle Testing) 
 
Gambar 2. Grafik Pemeriksaan Kekuatan Otot 
Setelah dilakukan 3 kali terapi didapat hasil berupa peningkatan kekuatan otot 
yaitu : kekuatan otot yaitu fleksor trunk dan rotasi trunk dari T0 = 2 menjadi T3= 
4 dan pada otot fleksor elbow, ektensor elbow, adduktor elbow dan abduktor 
elbow dari T0 = 3 menjadi T3 = 5 dan fleksor knee, ektensor knee, adduktor knee 

































3.2 Pembahasan  
Dari pemberian terapi selama 3 kali pertemuan pada pasien atas nama Ny. A.N 
usia 25 tahun dengan diagnosa post sectio caesarea dengan modalitas senam nifas 
didapatkan hasil penurunan nyeri dan peningkatan kekuatan otot. 
3.2.1 Nyeri 
Rasa nyeri pasca operasi ditimbulkan akibat adanya proses inflamasi dan rusaknya 
jaringan disekitar bekas operasi yang dikarenakan proses pembedahan (Facaros, 
Kissel, Palladino, & Zgonis, 2011). Breating ekercise merupakan latihan 
pernafasaan yang dilakukan ialah latihan inspirasi dan ekspirasi, yang perlu 
diperhatikan dalam latihan ini iyalah pemberian tekanan pada daerah perut bekas 
operasi untuk mencegah terputusnya bekas jaitan operasi yang bertujuan untuk 
menghindari rasa sakit ( Latief, 2010). 
3.2.2 Kekuatan Otot  
Saat pasien menahan gerakan akibat rasa nyeri pasca operasi otot akan mengalami 
penurunan kekuatan otot yang diakibatkan tidak adanya aktifitas dari otot sekitar. 
Senam nifas yang diberikan mampu meningkatkan kekuatan otot. Senam nifas ini 
juga dapat meningkatkan kekuatan otot dasar panggul, membentuk idem tubuh 
yang baik dan mencegah terjadinnya gangguan fungsional. 
 
4. PENUTUP 
4.1 Simpulan  
Setelah dilakukan intervensi fisioterapi sebanyak 3 kali (T1-T3) pada pasien atas 
nama Ny. A.N berusia 25 tahun dengan diagnosa pasca operasi sectio caesarea di 
RS PKU Muhammadiyah Surakarta dengan modalitas senam nifas mampu 
mengurangi nyeri dan meningkatkan kekuatan otot. 
4.2 Saran  
Selain tindakan terapi seorang fisioterapis juga perlu memberikan saran berupa :  
4.2.1 Kepada pasien  
Pasien disarankan untuk melakukan penguatan otot perut sewaktu dirumah sesuai 
yang sudah diajarkan oleh terapis. Pasien juga disarankan tidak boleh mengangkat 
beban berat. Selain itu, ibu diharapkan menyusi bayi dengan ASI, menunda 
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kehamilan lagi selama 2 tahun, dengan rutin kontrol dokter pada kehamilan 
berikutnya. 
4.2.2 Kepada Terapis  
Sebelum melakukan tindakan terapi, sebaiknya seorang terapis melakukan 
assesment secara lengkap. Jangan ragu-ragu dalam memberikan pelayanan 
fisioterapi kepada pasien kondisi sectio caesarea, karena pasien sectio caesarea 
mengalami permasalahan seperti yang sudah disebutkan di atas yang semuanya 
merupakan tugas kerja fisioterapi. 
4.2.3 Kepada Rumah Sakit  
Rumah sakit disarankan agar setiap pasien pasca operasi sectio caesarea segera 
dirujuk ke fisioterapi untuk menghindari atau mencegah permasalahan yang 
terjadi pada pasin sectio caesarea. 
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